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Abstrak 
 

Sejak dilangsungkannya otonomi daerah di Indonesia, maka pemerintah daerah kabupaten/ kota 
diberikan keleluasaan untuk melaksanakan pembangunan di daerahnya masing–masing.  Dalam upaya 
pelaksanaan pembangunan di Kota Semarang, pemerintah Kota Semarang telah menyusun Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2005-2010 yang merupakan penjabaran dari visi, 
misi dan program Walikota Semarang yang akan dilaksanakan dan ingin diwujudkan dalam suatu periode 
masa jabatan.  RPJM Daerah Kota Semarang Tahun 2005 – 2010 dalam penyusunannya berpedoman pada 
RPJP Daerah Kota Semarang Tahun 2005 – 2025 serta memperhatikan RPJM Nasional dan RPJM Propinsi 
Jawa Tengah. 

 
Pelaksanaaan program-program pembangunan Kota Semarang kini telah memasuki tahun keempat. 

Hingga pada tahun keempat ini sudah banyak program pembangunan yang dilaksanakan. Dengan demikian, 
untuk melihat tingkat keberhasilan dan ketercapaian tujuan program, perlu kiranya dilakukan kegiatan 
monitoring dan evaluasi terhadap manfaat program-program pembangunan Kota Semarang. Dalam upaya 
mendorong sistem monitoring dan evaluasi yang efektif terhadap program/kegiatan pembangunan yang 
telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Semarang, diperlukan adanya instrumen monitoring dan evaluasi 
manfaat program pembangunan.   
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